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1.1. Latar Belakang Masalah

Berdasarkan Kementerian Agama RI (2018) sekitar 231.069.932 penduduk
di Indonesia menganut Agama Islam, hal ini membuat negara kita menjadi salah
satu negara dengan penganut Agama Islam terbesar di dunia. Populasi masyarakat
muslim ini tentu saja berpengaruh kepada munculnya komunitas-komunitas atau
organisasi berbasis Agama Islam di Indonesia, salah satunya adalah Persatuan
Islam. Persatuan ini merupakan salah satu organisasi penggerak Islam yang masih
eksis hingga sekarang ini, lahirnya organisasi ini diawali dari adanya suatu
pertemuan bersifat kenduri disebuah rumah yang letaknya berada di sebuah gang
atau jalan kecil di Bandung bernama Pakgade, pertemuan tersebut terdiri dari para
saudagar dan para pedagang atau kerap disebut dengan ‘“urang pasar” dalam
bahasa Sunda (Anas, Rahman, Khaeruman dan Awaludin, 2015, him. 32).

Pertemuan-pertemuan ini  pada umumnya mendiskusikan isu-isu
keagamaan dan sosial kemasyarakatan yang berkembang pada saat itu. Dalam
diskusi-diskusi ini terdapat pembicara utama yaitu H.Zamzam dan H. Muhammad
Yunus yang nantinya akan menjadi ketua dan wakil dari pendirian Persatuan
Islam, keduanya merupakan orang kelahiran Palembang yang telah menetap
cukup lama di Bandung. H. Zamzam sendiri merupakan seorang alumnus Dar al-
Ulum Mekkah dan menjadi guru sekolah agama Dar al-Muta’alimin sejak tahun
1910-1912. Sedangkan Muhammad Yunus merupakan pedagang sukses yang juga
memiliki pengetahuan yang luas mengenai Agama Islam dan menguasai bahasa
Arab (Khaeruman, 2010, him. 45). Awalnya isu-isu yang diangkat didasarkan
pada artikel-artikel keagamaan yang termuat dalam majalah al-Munir yang
diterbitkan dari Padang serta majalah al-Manar yang diterbitkan dari Mesir.

Seiring berjalannya waktu, isu pembahasan dalam diskusi ini semakin
meluas, yaitu membahas mengenai pertikaian yang terjadi dalam organisasi Islam
di Indonesia yaitu antara Al-Irsyad dan Jamiat Khaer di Jakarta, serta isu
mengenai keberadaan pengaruh paham komunis dalam Sarekat Islam. Selain itu,

isu-isu yang diangkat pun berkaitan dengan kondisi umat Muslim di Hindia saat
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itu yang berada dalam taqglid, jumud, khurafat, takhayul, bid’ah, dan syirik.
Dengan meluasnya isu yang dibahas dalam diskusi tersebut, pertemuan-pertemuan
ini menjelma menjadi suatu kelompok studi yang aktif membahas berbagai hal
mengenai bidang keagamaan. Pada mulanya tak ada suatu ikatan organisatoris
yang jelas di dalam kelompok studi ini. Tujuan utama dari pendirian kelompok
studi ini hanyalah menyampaikan apa yang telah mereka pelajari berkenaan
dengan ittiba, pentingnya melaksanakan ibadah sebagai kewajiban muslim, serta
mengamalkan ajaran Islam berdasarkan al-Quran dan Sunnah kepada masyarakat.
Oleh karena itu, kader-kader yang telah dibimbing di kelompok studi ini
menyebar luaskan ajarannya ke berbagai daerah. Meluasnya jejaring kelompok
studi ini hingga ke luar Bandung menyebabkan timbulnya kesepakatan untuk
membuat suatu hubungan organisatoris yang bersifat nizham jami’yah. Kelompok
tersebut pun menamakan dirinya sebagai Permupakatan Islam yang dalam
perkembangannya berubah menjadi Persatuan Islam pada tanggal 12 September
1923 di Bandung (Anas, Khaeruman, Rahman dan Awaludin, 2015, him. 35).
Berdirinya Persatuan Islam secara resmi sebagai suatu organisasi
keagaman, membuat organisasi ini merancang secara lebih jelas mengenai tujuan
yang hendak dicapai. Dimana tujuan tersebut termuat dalam Anggaran Dasar
Persatuan Islam (1953, him. 5-6) pasal IV dijelaskan tujuan organisasi Persatuan
Islam ini yaitu memberlakukannya hukum-hukum dan ajaran Islam yang termuat
dalam Al-Quran dan Sunnah ke dalam masyarakat. Agar tercapainya tujuan
tersebut, maka Persatuan Islam berupaya melaksanakan berbagai misi sebagai
tindakan nyata, dimana salah satunya yaitu menyebarkan ajaran Agama Islam
dengan mendirikan madrasah atau pesantren untuk mendidik putra-putri muslimin
dengan dasar Al-Quran dan Sunnah yang termuat dalam Anggaran Dasar pasal V
no.6. Rosidin (2012, him. 10) menyatakan bahwa pemilihan pesantren sebagai
lembaga pendidikan yang dikembangkan organisasi Persatuan Islam ini,
merupakan salah satu ide Ahmad Hassan selaku pembesar Persis saat itu. Selain
itu, dengan adanya kelompok konservatif dan modernis di dalam Persis itu
sendiri,pemilihan pesantren sebagai lembaga pendidikan yang dikembangkan oleh
Persatuan Islam menjadi salah satu cara dalam menengahi perbedaan pendapat

tersebut (Federspiel, 2001, him. 86). Upaya dalam mendirikan pesantren sebagai
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lembaga pendidikan dari organisasi Persatuan Islam ini pada akhirnya dapat
direalisasikan dengan berdirinya pesantren pertama yaitu Pesantren Persatuan
Islam 1 Pajagalan di Bandung pada tanggal 4 Maret 1936.

Pada awal keberlangsungan pembelajaran dalam pesantren Persatuan
Islam ini sempat mengalami kendala di tahun 1942, hal ini dikarenakan masuknya
kekuasaan Jepang di Indonesia yang membuat pesantren dilarang keberadaannya
dan keberadaan lembaga pendidikan yang dikelola oleh Persis seperti Taman
Kanak-kanak, HIS, MULO dan HIK terpaksa ditutup. Permasalahan ini kemudian
dapat diatasi dengan dibuatnya Pesantren Persis tingkat Ibtidaiyah atau lembaga
pendidikan dasar, hal ini dapat dilakukan karena lembaga pendidikan tingkat dasar
tidak langsung diawasi oleh pemerintah pendudukan Jepang. Lembaga pendidikan
Persis ini kemudian dapat lebih berkembang kembali setelah kemerdekaan
Indonesia, dimana hal ini ditandai dengan dibukanya pesantren Persis tingkat
Tsanawiyah pada tahun 1950. Pada tingkat ini, pembelajaran yang diberikan yaitu
60% pelajaran Agama Islam dan 40% pelajaran umum, dimana buku pelajaran
yang digunakan sebagain besar berbahasa Indonesia terutama karya Ahmad
Hassan dan sebagiannya lagi adalah buku berbahasa Arab (Anas, 1995, him.134-
135).

Seiring berjalannya waktu, keberadaan Pesantren Persatuan Islam
kemudian semakin bertambah dengan jenjang pendidikan yang beragam.
Berdasarkan data dari Bidang Tarbiyah Pimpinan Pusat Persatuan Islam (2021)
termuat bahwa Pesantren Persis saat ini berjumlah 357 buah yang tersebar di
seluruh Indonesia. Dari keseluruhan jumlah tersebut, mayoritas pesantren berada
di wilayah Bandung dan sekitarnya.Selain Persatuan Islam, penyelenggaraan
pendidikan melalui pendirian pesantren juga dilakukan oleh berbagai organisasi
masyarakat (ormas) lain seperti Nahdlatul Ulama, Muhammadiyah, Al Irsyad, Al
Jami’at Al Khairiyah, dan berbagai ormas lainnya. Penyelenggaraan pendidikan
pesantren setiap ormas ini memiliki ciri khas tersendiri sehingga tak sedikit
terdapat perbedaan kualitas pendidikan dari setiap pesantren tersebut, baik dari
segi kurikulum, budaya pesantren, prestasi akademik dan non-akademik, serta
pengelolaan pesantren. Bahkan tidak menutup kemungkinan terdapat perbedaan

kualitas penyelenggaraan pendidikan di dalam satu ormas.
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Apabila merujuk kepada jumlah satuan pendidikan yang berbentuk
pesantren, ormas Nahdlatul Ulama merupakan organisasi yang menaungi
pesantren paling banyak dengan jumlah kurang lebih 26.000 pesantren (RMI-
PBNU,2021). Adapun menurut Majelis DIKDASMEN PP Muhammadiyah
(2020), organisasi ini hanya memiliki pesantren sekitar 326 buah. Apabila dilihat
dari segi jumlah, maka dapat terlihat adanya perbedaan yang cukup jauh antara
ormas NU dengan Muhammadiyah dan Persis sehingga NU memiliki keunggulan
dari segi kuantitas. Selain itu, apabila melihat dari perkembangan sejarah NU
sendiri, organisasi ini merupakan ormas Islam yang berbasis pada kekuatan
pesantren atau Islam tradisionalis sehingga tak diragukan lagi kualitas pesantren
NU dari berbagai bidangnya bahkan telah banyak berdiri beberapa universitas
NU.

Meskipun demikian, dalam perkembangannya Muhammadiyah terkenal
sebagai penggagas pendidikan Islam modern dengan mengintegrasikan
pendidikan formal atau pendidikan umum dengan pendidikan Islam. Hal ini
membuat sekolah-sekolah Muhammadiyah yang menyerap model pendidikan
barat mampu untuk menyesuaikan diri terhadap perubahan zaman, ilmu
pengetahuan, dan juga ilmu pendidikan pada khususnya sehingga kinisekolah-
sekolah ormas ini dapat dengan mudah ditemui di berbagai wilayah seluruh
Indonesia. Tak hanya itu gagasan pengintegrasian sistem pendidikan modern ke
dalam pendidikan Islam juga dilakukan ke dalam pesantren, dan berdasarkan
Pangkalan Data Pondok Pesantren (2021)setidaknya sebanyak 14.000 pesantren
telah mengakomodir ilmu pengetahuan umum ke dalam kurikulum
pembelajarannya. Hal ini tentu merupakan prestasi luar biasa yang berhasil
dirintis oleh Muhammadiyah. Selain itu, beberapa perguruan tinggi naungan
Muhammadiyah merupakan perguruan tinggi terbaik di Indonesia, seperti
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta yang berdasarkan pengklasterisasian
Direktorat Pendidikan Tinggi mendapatkan peringkat ke-35. Hal ini merupakan
pencapaian luar biasa yang mengindikasikan kualitas penyelenggaraan pendidikan
ormas ini.

Lantas bagaimana dengan ormas Persis? Meskipun memiliki jumlah

pesantren yang sedikit lebih banyak dari ormas Muhammadiyah, namun jumlah
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ini masih sangat berada jauh di bawah jumlah pesantren naungan ormas Nahdlatul
Ulama. Dari segi sekolah umum pun, Persis sangat jauh tertinggal dibandingkan
Muhammadiyah yang juga mengusung pemikiran Islam modern. Bahkan Persis
diketahui hanya memiliki satu perguruan tinggi berbentuk STKIP atau yang
sekarang lebih dikenal dengan nama Universitas Persatuan Islam (UNIPI) yang
terletak di Pajagalan, Bandung dan beberapa STAI yang tersebar di beberapa
wilayah. Dalam pengklasterisasian perguruan tinggi oleh Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan (2020) didapati bahwa UNIPI hanya mampu menduduki
peringkat ke-1.506. Hal ini mengindikasikan bahwa pendidikan ormas Persis
masih cukup tertinggal dibandingkan dengan dua ormas besar lainnya, baik dari
segi kualitas maupun kuantitas. Tentu hal ini menjadi sangat menarik untuk
dibahas lebih lanjut dalam suatu penelitian guna megetahui penyebab dari lebih
lambatnya perkembangan pendidikan yang diselenggarakan oleh ormas Persatuan
Islam dan langkah apa saja yang telah dilakukan ormas ini dalam perbaikan
pendidikan yang dikelolanya.

Apabila kita lihat dari cakupan wilayah organisasi Islam ini, Persis
memiliki masa yang besar di Jawa Barat, terkhusus di wilayah Kota Bandung dan
sekitarnya sebagai tempat kelahiran ormas ini. Meskipun begitu, di luar Jawa
Barat,pengaruh Persis tidaklah sebesar Nahdlatul Ulama maupun Muhammadiyah.
Hal ini berdampak pada kuantitas lembaga pendidikan yang dinaungi oleh Persis.
Lantas bagaimana dengan kualitas pendidikan di Persis? Tentunya banyak
indikator yang dapat menggambarkan kualitas pendidikan di Persis, khususnya
pada pesantren Persis. Banyak pesantren Persis yang memiliki kualitas masukan,
proses, luaran, dan dampak yang baik. Ada pula pesantren Persis yang unggul
hanya pada beberapa aspek. Ketidakmerataan ini merupakan permasalahan klasik
dalam pendidikan di Indonesia, tak terkecuali di dalam tubuh ormas Islam, Persis.

Upaya dalam melakukan standarisasi pendidikan di lingkungan ormas
Islam telah dilakukan sejak jauh-jauh hari. Dipelopori oleh pesantren Persis tertua
di Pajagalan, standarisasi ini telah diupayakan sejak tahun 1955, dimulai dengan
penggunaan kurikulum secara nasional hingga pemerataan sarana dan prasarana
(Rosyidin, 2021, hlm. 205). Namun, pada kenyataannya masih terdapat

ketidakmerataan kualitas penyelenggaraan pendidikan di lingkungan Persis, salah
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satunya adalah Pesantren Persatuan Islam 88 Kelurahan Melong Kota Cimahi.
Pesantren ini sudah berdiri sejak Tahun 1986 dan menjadi pesantren Persis tertua
di Kota Cimahi yang berfokus pada penyelenggaraan lembaga pendidikan,
meskipun sudah berdiri cukup lama, akan tetapi pendidikan di pesantren ini masih
kurang begitu pesat.Pondok pesantren memiliki beberapa ciri khas yang tidak
dapat ditemukan di sekolah-sekolah lain pada umumnya. Salah satunya adalah
keberadaan sistem pondok atau asrama. Hal ini dapat ditemukan hampir diseluruh
pesantrentermasuk pesantren Daaruttaubah Al-Islami yang terletak di Kota
Bandung yang juga menerapkan sistem pendidikan modern. Meskipun keberadaan
pondok menjadi salah satu karakteristik unik dalam pesantren, ternyata tidak
semua pesantren menyediakan fasilitas tersebut, salah satunya adalah Pesantren
Persis 88 Melong di Cimahi. Menurut penuturan Mudir‘Am (istilah untuk
pimpinan dalam pesantren Persatuan Islam) PPl 88 Melong, Bapak Ustaz Rahmat,
S.S. menjelaskan bahwa PPI 88 Melong dahulunya memiliki pondokan sederhana
yang disediakan untuk para santri, terutama yang berasal dari luar wilayah
Cimahi. Namun seiring berjalannya waktu, karena karena jumlah ruang belajar
yang masih kurang, pondok tersebut kemudian di alihfungsikan menjadi salah
satu ruang belajar atau kelas. Meskipun demikian, dalam pengembangan peserta
didik masih diberlakukan dengan cara lain, yaitu dengan menitipkan peserta didik
kepada para ustadz yang mengajar di pesantren tersebut. Dari beberapa
karakteristik tersebut membuat peneliti juga merasa perlu dilakukannya penelitian
guna melihat, apakah beberapa kebijakan tersebut dapat berjalan dengan baik dan
sesuai dengan fungsinya dalam pengembangan PPI 88 ini.

Secara geografis, Cimahi merupakan kota yang letaknya sangat dekat
dengan Bandung sebagai pusat keberadaan Persatuan Islam, akan tetapi
keberadaan Pesantren Persis di Cimahi baru ada sejak Tahun 1986 yaitu Pesantren
Persis 88 Melong. Mengapa baru tahun 19862 Hal ini juga menjadi salah satu
alasan peneliti tertarik untuk mengangkat pesantren di Cimahi sebagai studi kasus
penelitian. Selain itu pesantren inibelum pernah diangkat dalam penelitian ilmiah,
baik skripsi, tesis, disertasi, maupun jurnal-jurnal ilmiah. Ketersediaan sumber,
baik dari adanya narasumber maupun beberapa dokumen penting juga menjadi

alasan kuat peneliti mengangkat pesantren ini sebagai studi kasus penelitian.Guna
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menuangkan ketertarikan peneliti terkait dengan latar belakang tersebut, maka
peneliti mengajukan sebuah judul penelitian “PerkembanganPesantren Persatuan
Islam 88 Kelurahan Melong Kota Cimahi Tahun 1986-2021”. Adapun
pembatasan penelitian dari tahun 1986-2021 ini diambil untuk melihat bagaimana
pencapaian serta ketentuan organisasi yang diterapkan selama berjalannya PPI 88
dengan pembabakan berdasarkan kepemimpinan pesantren. Berdasarkan Surat
Keputusan Pengangkatan Pimpinan Pesantren  Persatuan Islam  No.
1426/1.2.C.1/PP/1986 diketahui bahwa PPI 88 diresmikan pada tahun 1986 dengan
ditandai oleh kepemimpinan Bapak Ust. H. SayubSayidin, S.Th.I dari tahunn1986
hingga tahun 2008, kemudian kepemimpinan dilanjutkan oleh Bapak Ust. H. Tito
Irawan pada Tahun 2008-2018, dan pada 2 Desember 2018 hingga sekarang
kepemimpinan dilanjutkan oleh Bapak Ust. Rahmat, SS. Adapun batasan akhir
penelitian pada Tahun 2021, karena adanya pandemi covid-19 membuat peneliti
tidak bisa mengetahui lebih maksimal mengenai upaya yang dilakukan oleh ustaz
Rahmat dalam memimpin PPI 88 untuk meningkatkan pendidikan, maka dari itu
peneliti mengambil tahun 2021 sebagai akhir penelitian dengan harapan mampu
meneliti secara lebih jelas berbagai upaya yang dilakukan di PPl 88 dalam

meningkatkan pendidikan.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka rumusan masalah

yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengapa ormas Persis mendirikan pesantren di Kelurahan Melong, Kota
Cimahi?

2. Bagaimana Pesantren Persatuan Islam 88 dalam meningkatkan pendidikan di
Kelurahan Melong, Kota Cimahi pada tahun 1986-2021?

3. Bagaimana dampak dari keberadaan Pesantren Persatuan Islam 88 Kelurahan
Melong Kota Cimahi terhadap aspek sosial dan pendidikan masyarakat

sekitar?
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1.3. Tujuan Penelitian
Dengan dilakukannya penelitian ini, maka diharapkan mampu memberikan
jawaban terhadap pertanyaan yang telah diuraikan oleh peneliti sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan sejarah berdiringan Pesantren Persatuan Islam 88 di
Kelurahan Melong, Kota Cimabhi.

2. Menjelaskan upaya yang dilakukan oleh Pesantren Persatuan Islam 88 pada
tahun 1986-2021 dalam meningkatkan pendidikan di Kelurahan Melong,
Kota Cimahi.

3. Menjelaskan dampak yang dirasakan masyarakat sekitar pesantren dengan
adanya Pesantren Persatuan Islam 88 terhadap asepek sosial dan pendidikan
masyarakat sekitar.

1.4. Manfaat Penelitian

Dari adanya penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat baik
secara teoritis maupun praktis. Dimana manfaat teoritis sendiri merupakan
manfaat berkenaan dengan ilmu pengetahuan. Sedangkan untuk maaf praktis yaitu
diharapkan mampu memberikan informasi kepada pembaca sehingga mampu
menjadi acuan untuk pengembangan informasi lebih lanjut. Adapun indikator dari
kedua manfaat tersebut dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.4.1. Manfaat Teoritis

1) Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memperkaya penelitian sejarah
pendidikan di pesantren persis, khususnya mengenai Pesantren Persatuan
Islam 88 di Kelurahan Melong, Kota Cimabhi.

2) Dengan adanya tulisan hasil penelitian ini diharapkan mempu menambahkan
wawasan untuk peneliti khususnya, dan untuk para pembaca umumnya yang
ingin mencari informasi mengenai Pesantren Persatuan Islam 88 di Kelurahan
Melong, Kota Cimahi.

1.4.2. Manfaat Praktis

1) Dari hasil penelitian ini, diharapkan mampu berkontribusi dalam dunia
pendidikan, terutama menjadi sumber referensi dan rujukan bagi peserta didik
SMA/MA dalam mempelajari sejarah indonesia peninggalan masa Islam

dalam konteks sejarah lokal.
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2) Penelitian ini diharapkan mampu menjadi salah satu sumber referensi untuk
mahasiswa Universitas Pendidikan Indonesia khususnya mahasiswa
Deaprtemen Pendidikan Sejarah dalam mengkaji sejarah pesantren di

Indonesia.
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